
































laba fiskal tidak menimbulkan penerimaan Negara
menjadi kecil.

Sedangkan bila barang tersebut dilakukan
revaluasi bukan dijual, maka nilai baru Rp 2.000,00
(nilai wajar) akan dikenakan pajak sebesar Rp
200,00. Ada selisih Rp 50,00 menurut
penghitungan pajak dan Rp 300,00 menurut
penghitungan akuntansi. Dari simulasi tersebut,
maka tindakan revaluasi akan mengurangi beban
pajak daripada menjualnya. Akan tetapi atas
berjalannya operasi pasca revaluasi maka
perusahaan harus tetap menyusutkan atas
pemakaian barang tersebut. Sebesar 25% untuk
penyusutan dengan prinsip pajak dan prinsip
akuntansi bisa dilihat lagi nilai terdekat yang paling
sesuai.

SIMPULAN

Manfaat harmonisasi dengan IFRS adalah untuk
meluaskan pengguna informasi di tingkat global,
hal ini dilakukan supaya para pemodal asing bisa
menanamkan modalnya setelah memahami laporan
keuangan yang diberikan. Dan untuk
memahamkan hal tersebut maka harus ada
pengenalan standar akuntasi yang dikenal secara
internasional. Konvergensi diharap-kan mampu
meningkatkan arus investasi global. Biaya pun bisa
ditekan karena laporan berdasarkan standar yang
dikenal secara internasional sehingga tidak
memerlukan tenaga ahli khusus untuk
mengintepretasikan laporan keuangan.

Sejak Januari 2008 IAS 16 diadopsi secara
penuh oleh PSAK 16, yang disempurnakan dengan
revisi PSAK 16 tahun 2011. Jadi secara umum
selain yang dikecualikan (seperti pada penjelasan di
atas) maka PSAK 16 isinya tidak berbeda dengan
IAS 16. Tetapi kaitannya dengan aturan
perpajakan, SAK umumnya hanya mengatur
tentang hal-hal yang bersifat prinsip sedangkan

laporan keuangannya pada umumnya juga

JURNAL AKUNTANS! & INVES 45

dipengaruhi oleh judgment oleh manajemen.
Sedangkan sudut pandang peraturan perpajakan
lebih bersifat pasti dalam arti tidak diperkenankan
menggunakan judgment bila tidak ditetapkan dalam
perundang-undangan pajak. Misalnya tentang
pemilihan metode penghitungan depresiasi, standa-
akuntansi memperkenan-kan cara penghitungannyz
menggunakan metode galis lurus, saldo menurun,
unit penggunaan ataukah jam mesin. Akan tetapi
peraturan perpajakan hanya memperkenan-kan
menggunakan cara penghitungan garis lurus dan
saldo menurun saja.

Dalam mengakui, mengukur dan menilai aset
tetap baik menggunakan metode penyusutan
ataupun revaluasi terdapat beberapa perbedaan.
Beban pajak yang dikenakan lebih besar bila
menggunakan prinsip perpajakan daripada prinsip
penghitungan akuntansi. Maka bila kita
menggunakan prinsip penghitungan akuntansi
beban pajak yang dikenakan lebih kecil. Atau bisa
dikatakan penerimaan negara juga lebih kecil
dalam konteks ini. Akan tetapi perbedaan ini akan
tereliminasi dengan adanya manfaat pajak
tangguhan. Artinya pendapatan Negara terkait
dengan penerapan PSAK (IFRS) dalam menghitung
laba fiskal tidak menimbulkan penerimaan negara
menjadi kecil.

Pada penelitian ini ditemukan penye-lenggaran
pembukuan tidak ada perten-tangan dengan pajak,
karena pembukuan diperkenankan menggunakan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Akan tetapi di
sana ada kata-kata “kecuali peraturan perundang-
undangan perpajakan menen-tukan lain”. Artinya
tetap saja ada beberapa hal yang kita tidak bisa
menggunakan prinsip SAK secara penuh karena
pada kenyataannya peraturan perpajakan banyak
menentukan aturan yang terbatas dan berbeda dari
SAK. Selain hal tersebut SAK yang dikonvergensi
dengan IFRS tidak sepenuhnya bisa

diimplementasikan, karena peraturan perpajakan di
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